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Penelitian yang berjudul Tindak Tutur Asertif dalam Novel Perempuan Terpasung Karya Hani Naqshabandi membahas tentang
tindak tutur asertif menyatakan, menyarankan, mengeluh, membual, dan mengklaim dalam novel Perempuan Terpasung karya Hani
Naqshabandi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif-kualitatif. Data
penelitian ini bersumber dari tuturan-tuturan yang terdapat pada percakapan antartokoh, sedangkan sumber data adalah novel
Perempuan Terpasung karya Hani Naqshabandi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik telaah dokumen, teknik observasi, dan
teknik pencatatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tindak tutur asertif â€œmenyatakanâ€• disampaikan secara langsung
dan dapat diidentifikasi dalam bentuk kalimat, seperti â€œSaya seorang perempuan Arab Saudi berumur 30-an dan berasal dari
keluarga baik-baikâ€•; (2) tindak tutur asertif â€œmenyarankanâ€• disampaikan secara langsung dan secara tidak langsung. Tindak
tutur asertif â€œmenyarankanâ€• ditandai dengan penggunaan kata, seperti jika, mungkin, alangkah. Selanjutnya, dapat pula
ditandai secara langsung dengan kalimat, seperti â€œKenapa kamu tidak mencoba teh hijau sajaâ€•, dan secara tidak langsung,
seperti â€œApa tidak lebih baik jika kita menunggu dua minggu lagi?â€•; (3) tindak tutur asertif â€œmengeluhâ€• ditandai dengan
penggunaan klausa dan kalimat. Tindak tutur asertif â€œmengeluhâ€• disampaikan secara langsung dan secara tidak langsung.
Tindak tutur asertif â€œmengeluhâ€• dalam bentuk klausa, seperti â€œaku sudah lelah mencari cintaâ€•. Selanjutnya, secara tidak
langsung tindak tutur asertif â€œmengeluhâ€• dapat ditandai dengan kalimat, seperti â€œApa tidak ada hal lain selain sabar?â€• dan
secara langsung, seperti â€œAnda tidak tahu apa yang telah diketahui oleh kami, para perempuan yang ada di balik pakaian duka
kami .... â€•; (4) tindak tutur asertif â€œmembualâ€• ditandai dengan penggunaan kalimat yang disampaikan secara langsung,
seperti â€œBarangkali itu ada di tempat lain, tapi bukan di dalam masyarakat Arab Saudi yang islamiâ€•; (5) tindak tutur asertif
â€œmengklaimâ€• disampaikan secara langsung dan secara tidak langsung yang ditandai dengan penggunaan kata, frasa, klausa dan
kalimat. Dalam bentuk kata, seperti kata tentu dan berbentuk frasa, seperti â€œterlihat jauh lebih baikâ€•. Selanjutnya, tindak tutur
asertif â€œmengklaimâ€• dapat pula ditandai dengan penggunaan klausa, seperti â€œdia pasti bisaâ€• dan penanda lain yang
disampaikan secara langsung dengan bentuk kalimat, â€œSetiap masyarakat tentu memiliki karakteristik sendiri-sendiri.â€•, dan
secara tidak langsung, seperti â€œAkal kalian, kaum laki-laki, hanya berpikir tentang payudara. Lalu, bagaimana mungkin kalian
bisa mengerti sebab-sebab pengkhianatan?â€•
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